BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan petrografi dan geokimia pada sampel granit,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan analisa petrografis pada stasiun EF 1, stasiun EF 2, stasiun EF 3,
dan stasiun EF 4 menunjukan batuan granit dengan komposisi kuarsa diatas
30%, plagioklas diatas 20%, dan alkali feldspar diatas 15 %. Mineral sekunder
yang hadir di seluruh batuan adalah biotit, klorit, dan serisit. Selain itu terdapat
tekstur khas pada batuan beku yang ada pada seluruh sayatan berupa tekstur
poikilitik sebagai penciri dari fraksinasi kristal. Tekstur mineral yang diamati
yaitu tekstur myrmekite diinterpretasikan sebagai proses yang pembekuan
magma yang pelan. Berdasarkan analisis geokimia pada sampel batuan stasiun
EF 1 dan stasiun EF 2, proses diferensiasi magma yang normal terjadi pada
granit di daerah penelitian.

Afinitas magma pada batuan diketahui dengan menggunakan analisis diagram
K20 terhadap SiO> (Peccerillo & Taylor, 1976). Hasil dari analisis afinitas
magma menunjukan granit pada daerah penelitian termasuk ke dalam seri calc-
alkaline.

Berdasarkan tingkat saturasi alumina (Shand, 1943), melalui formulasi rasio
A/CNK (mol AlI203/mol CaO+ mol Na20+ mol K20) dan A/NK (mol
Al203/mol Na20 + mol K20), menempatkan batuan granit di daerah

penelitian ke dalam jenis metaluminous.. Hasil plotting pada diagram
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alumunium saturation index memperlihatkan bahwa granit yang berada di
lokasi penelitian merupakan granit yang terbentuk pada lingkungan tektonik

Continental Arc (Wilson, 1989).
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